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DESAIN DAN UJI SISTEM PENGERINGAN SERTA
KARAKTERISASI PENGERINGAN KOMODITAS UNGGULAN

DAERAH GORONTALO

Sistem pengerigan hibrid memanfaatkan energi biomass4 surya dan listrik dengan

mekanisme efek rumah kaca digunakan untuk mengeringkan beberapa komoditas sepefti

kopr4 ikan cakalang dan kacang tanah. Sistem pengeringan ini dimaksudkan untuk dapat

melangsungkan proses pengeringan secara alami sekalipun dengan hanya memanfaatkan

panas mdiasi surya pada siang hari. Sedangkan sistem pengeringan dengan memanfaatkan

biomassa dilakukan dengan membakar tempuruug pada tungku dan udara panas pengeringan

yang dikehendaki diperoleh melalui sistem penukar panas (he6t exchanger). Sistem

pengeringan ini ditujukan untuk proses pengeringan pada semua kondisi cuaca baik

mendung, hujan dan malam hari sehingga bahan yang tersedia untuk dikeringkan tidak

mengalami penundaan. Secara keseluruhan sistem pengerhgan dengan memanfaatkan ketiga
jenis energi dimaksudkan untuk etisiensi proses yang akan berdampak pada kontinyuitas

desajn. Kinerja sistcm pada pengeringan kopra diperoleh suhu ruangan pengering (Tr) rata-

ftta 77,1 'C dengan kelembaban (RHr) berkisar 12 o% dari suhu rata-rata lingkungan (Tl)
32,8 nC. Kopra dengan kadai air awal 70,8 %bk (41,4 %bb) menjadikadar air akhir rata-rata

6,2 %bk (5.8 %bb) dengan rendemen hasil seb€sar 58,63% ditempuh dalam waktu 8,5 jam-

Energi yang digunakan pada proses pengeringan 941.149 kJ, panas yang diterima udara

pengerng 491.997 kJ. Panas untuk menaikkan suhu bahan 7.841 kJ dan panas untuk

menguapkan air bahan 435.31I kJ. Elisiensi pengeringan diperoleh 89 o% sedangkan efisiensi

termal bangunan 27 o%. Konsumsi energi spesifik (KLS) dari proses pengeringan ini
diperoleh sebesar 36.190 kJ/kg. Sedangkan pengeringan asap ikan cakalang berlangsung

dalam waktu 4,5 jam dengan rata-rata suhu ruangan (Tr) 83,6 'C dan kelembaban udara

(RHr) 15,6 % dad suhu lingkungan (Tl) 23,6 "C. Jumlah energi proses pengeringan asap ikan

cakalang adalah 601.083,8 kI dengan panas udara pengering 459.589,7 kJ. Panas untuk

menaikkan suhu bahan 3.467.7 kJ dan panas untuk menguapkan air bahan 138.027,3 kJ.

Efisiensi pengeringan asap ikan sebesar 30,8% dengan efisiensi termal alat sebesar 74,6010.

Konsumsi energi spesifik untuk pengeringan ikan diperoleh sebesar 46.301,0 kJ/kg. Untuk

pengeringan kacang tanah berlangsung dalam waktu 5 jam dengan rata-rata suhu ruangan

(T0 82,0 t dari suhu lingkungan (TD 29,36'C dan kelembaban udara (RHl) 68,1 "C.

Jumlah energi yang digunakan pada pros€s pengeringan kacang tanah sebesar 544.935,3 kJ.

Panas yang diterima udara pengering 447.983,9 kJ, panas untuk menaikkan suhu bahan

3.602,7 kJ dan panas untuk menguapkan air bahan 93.348,7 kJ. Efisiensi pengeringan

sebesar 21,6 oZ dan efisiensi termal alat diperoleh sebesar 43,8 o/o. Nilai konsumsi energi

spesifik pada pengeringan kacang tanah ini sebesar 377.575,4k1/kg.

Kata kunci : karaLlerisasi pengeringan, kopra, ikan cakalang, asap, kacang tanah.
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Salah saru perr3ering tipe hybrid yang banyak di kembangkan adala| nrckrrrisme

bli rumalt kaca dengan liombinasi sunrber panas surla dan bionrassa I'errgcllrrs JLnis lrli

elrilik; keunlurrgan dali segi biaya operasional pembangkitart panas yauli Icndah katena

ernanfaatl(a l(eterscdiaan encrgi surya dan biorlrassa yang melimpah di negara rr"pis

3nggLrraan strnlber tllergi paniLs dengan sistern konlbinasi dirnaksudkiln urlllk lllenslta\i

rfdisi kelcrsediaan sinar sLrrya vang terpengaruh oleh ctlaca Ctraca rnendung hLrian clarr

tat nalal lrari tnctycbabkan tidali telscdianya enelgi surya sehingga pcrlrr cligarrtiltln olch

rnrber enelqi ltin seperti biontassa Upaya mcminimalkan penggullaan encrgi bcrbiaya

rahal dau nrcnraksinalkar) penggunaan cnelgi yang niutah untuk proscs pengerinqarr 1'rn'1

ptitnum adalall lionsep y2rng akan dileral)ka,l pada sisterll pcil!{el ingan yang akan diclcsain

Pcmanlaatan peralalan pengering di daelah Ciorontalo berlangsLrng seiring dcngan

Lpaya peningkitan pendapatan masyarakat pada scktor pe anian' pcrkebunan' pcternaka'

lan per'ikanan Kornoditas pada sektor tersebllt umLlnnya mernerlukan proses penrcringan

€p€rti qabah, jagrrng, kacang lanah, cengkeh. panili. kopi kopra' kakao silase dan walcr

)akarl tefirak seda ikan, rumpur laut. Proscs pe geringan dalanr hal ini diper'lrrkar: trntuk

nemperoleh ntrrtLr komodiirs scsuai lLrntutan mul!l pelclagangan darl sckaligUs

ncrnghindii (an korroditas dari kerusakan pasca Plrletl I'cnllrrsahaannya dapal L'e Lll'a rrnlt

pen!.ohhan skala kecil (Snnll Prot:cstittg lhll) scjenis pabrik skala kecil yang rrrengolah

hasil pedanian dat perikanan rnenjadi produk akhir yang siap dilual di supernlarkct

(Kaurar uddin, 2007i

Komulitas hasil pcrtanian' pelkebunan pctenlakalr dan perika an lelscbtrl padr

kenvataannya mcniliki raganr karakicrislik baik bentuk' ttkurar datt silat leologi bahan

Pemahanan terhadap silirt bahan tcrsebui selanjutnya diimplemcitasil(alr d,rlanr benluk

desair sistern pengcai qan dan wadah bahan Sistem pellgerirlgan akan nrcnginlcgrasikan

lakk)r tlsik rhlarn bcnrrrk kelcrsediaan sumber energi yang dibutuhkan d.l yang matlpLr

disediakarr olch lingkungan secala kontinyu dar ekorromis Sedangkan rvadah hahan akan

rnengin{egrasikan bellttrk, rrkulall clan silat reologi yang nlcndul<ung proses perrutrrngan

baIan sccara oltilnal dalarn sislenl pengcr-ingan yang didcsain


